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ABSTRAK 

 

Achmad Rizky Salman: “Integritas Dai Herfi Ghulam Dalam Berdakwah (Studi 

Deskriftif Masjid Hidayaturrahman Jatiraden) 

 

Pola sikap yang berintegritas dalam menjalani kehidupan menjadi tanggung 

jawab setiap individu masing-masing. Terutama kepada seorang dai yang 

semestinya memiliki sikap tersebut agar dapat menarik perhatian banyak jamaah. 

Dalam hal ini, Ust, Herfi Ghulam memberikan contoh mengenai sikap seorang dai 

yang berintegritas, diantaranya adalah dapat dipercaya, jujur, bertanggung jawab, 

dan menjunjung nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan mengetahui sikap 

yang ditujukan Ust. Herfi Ghulam dalam berdakwah di masyarakat. Singkatnya 

penulis melakukan penelitian studi deskriftif secara personality diantaranya: 

Pertama, untuk mengetahui kepribadian rohani. Kedua, untuk mengetahui 

kompetensi Ust. Herfi Ghulam dalam berdakwah. Ketiga, untuk mengetahui 

kepribadian yang bersifat jasmani dari Ust. Herfi Ghulam. 

Beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: teori 

integritas untuk mengukur karakter pribadi da’i, teori dakwah yang mencakup citra 

da’i serta penyesuaian medan dakwah, dan teknik pengambilan data sebagai cara 

dalam mengumpulkan dan memilah data. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan menggunakan metode deskriptif sebagai usaha 

mendeskripsikan atau menguraikan data yang diperoleh. Beberapa jenis data yang 

dikumpulkan yaitu data berdasarkan pendekatan kualitatif. 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah bahwa integritas 

merupakan landasan prinsip utama bagi Ust. Herfi Ghulam agar dakwahnya dapat 

dipercaya dan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Selain itu, kepribadian 

Ust. Herfi Ghulam dalam hal kerohanian juga ditunjukan dalam mengolah 

pemikiran, ketaatan dalam beribadah, serta mengelola budi pekerti yang baik. 

Dalam hal bermasyarakat, Ust. Herfi Ghulam memberi contoh bagaimana menjadi 

seorang da’i yang bisa menyesuaikan terhadap lingkungan dan kegiatan sosial 

sebagai bentuk kepribadian yang bersifat jasmani. 

Kata Kunci:  Integritas,  Da’i, Rohani, Herfi Ghulam 


